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Jika Badai. Pasti. Berlalu,
Apakah Pandemi Juga Akan
Berlalu ?

Soerjantini Rahaju

KESAH ini terjadi pada saat tercatat 132.895 kasus terinfeksi
epanjang Desember 2020 atau rata-rata 6.328 per hari.
Secara keseluruhan, di Indonesia tercatat 671.778 kasus
terinfeksi, dengan jumlah pasien yang sembuh 546.884 dan
meninggal dunia 20.085 (Data diunduh dari https:/www.kompas.
com/tren/read/2020/12/21/193000665/selama-desember-2020-tren-
ke-sembuhan-covid-19-di-indonesia-menurun-infeksi?page=all).
Protokol kesehatan sudah dilakukan selama kurang lebih hampir
setahun, tetapi kondisi di Indonesia belum juga membaik. Imbauan
untuk menjaga diri selama pandemi vang dikemas dengan “Ingat
pesan ibu, 3M: Memakai masker, Mencuci tangan, dan Menjaga
jarak”, sudah setiap hari selama berbulan-bulan dilakukan.
Adaptasi menuju kebiasaan baru sudah terus diupayakan, tetapi
persebaran Covid-19 malah semakin luas.

“Positif” merupakan kata yang paling ditakutkan oleh kebanyakan
orang dalam masa pandemi ini. Kata ini memberi konsekuensi
panjang dan kompleks, tidak hanya masalah harus isolasi mandiri
selama 14 hari, tetapi juga merunut siapa saja yang berpotensi
untuk tertular, masalah obat dan pengobatan, pekerjaan, rumah,
anak, mungkin juga orangtua yang tinggal serumah, siapa
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yang akan mengurus. Belum lagi masalah biaya yang langsung
membuat kepala menjadi berat, karena di masa pandemi susah
mendapatkan rezeki, kecuali mereka yang berpenghasilan tetap,
dan yang masih punya pekerjaan.

Ketidakadilan banyak dirasakan oleh orang dalam masa ini. Bagi
orang yang tetap harus bekerja di luar rumah, demi dedikasi
profesi, demi pengabdian pada masyarakat, demi tanggung jawab,
demi periuk nasi di rumah, merasa kesal dengan orang yang bekerja
dari rumah. Orang yang diberi kemudahan untuk bisa bekerja
di rumah, malah keluyuran seenaknya, mengabaikan protokol
kesehatan. Orang yang berkekurangan kesal dengan orang yang
berkelebihan, yang sibuk berlibur sana-sini, sibuk membelanjakan
uang untuk hobi-hobi baru selama pandemi, sibuk pesan makanan
sana-sini, dan tidak pusing dengan harga bahan makanan yang
naik. Pandemi juga dapat menyulut api kecemburuan terkait ke-
senjangan sosial. Kekesalan dan kecemburuan yang menumpuk
akan menjadi kelelahan mental. Hal serupa dialami juga oleh
seorang ibu yang mengalami burnout karena Covid-19.

Kelelahan Psikologis Penderita Covid-19

“Sebetulnya pandemi ini ujian buat siapa sih? Aku kok merasa
Tuhan itu tidak adil. Kita yang sudah menjaga baik-baik protokol
kesehatan, karena mikir banget kalau sampai kena terus siapa
yang ngurugin anak-anak, bapak dan ibu sepuh, eh malah kena.
Kenanya juga sepertinya kok nggak adil banget.” Curhat klien
pada saya melalui telepon.

“Aku lho kenanya dari anakku yang sulung, anakku kenanya dari
supervisornya yang baru saja kembali dari luar kota. Supervisor-
nya kena di acara keluarga di Jakarta. Yang aku sesalkan
sebetulnya supervisor anakku ini sudah merasa tidak enak badan
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sejak kembali dari Jakarta, dan tidak melakukan pemeriksaan
kesehatan dulu, sudah masuk kerja. Anakku ini memang disukai
atasannya, karena rajin dan tanggung jawab. Bolak-balik sehari
itu diajak rapat macam-macam, tiga hari berikutnya atasannya
positif Covid-19, dan enam hari kemudian anakku positif juga.
Aku kena karena sempat semalaman merawat anakku yang
merasa badannya nggak enak, jadi aku pijat dan balur dengan
minyak kayu putih supaya hangat. Bagaimana tidak, aku sebagai
ibunya ingin merawat anak sulungku ini, karena selama pandemi
ini penghasilannyalah yang menjadi penopang makan kami
sekeluarga. Suamiku sedang jatuh usahanya, sama sekali tidak
ada penghasilan, sudah usaha sana-sini belum ada hasil. Aku
juga tidak cukup waktu, tidak ada modal untuk mulai usaha apa-
apa, karena tabungan kami sudah habis sekitar dua bulan lalu,”
lanjutnya dengan panjang lebar. Terdengar helaan napasnya di
ujung sana.

Ia juga menyesali tindakan atasan anaknya, “Seandainya bapak
atasan anakku itu tidak masuk kerja, kan seharusnya memang
isolasi mandiri dulu kalau habis dari luar kota... Seandainya
bapak atasan anakku itu nggak ngajak rapat bolak-balik sama
anakku... Mungkin aku ya nggak sampai kena begini. Aku lho
nggak pernah ke mana-mana, ngalahi terus di rumah, ati-ati
banget, makan juga aku jaga, soalnya aku tahu kalau aku sampai
sakit terus siapa yang ngurusi rumah, bapak-ibu kan juga risiko
banget kalau sampai kena, dan utamanya uang dari mana buat
biaya obat dan periksa.”

Pada titik ini, saya memahami mengapa dia merasakan ketidak-
adilan ketika dinyatakan positif tertular Covid-19.

“Terakhir aku dengar bapak atasan itu ya sempat harus pakai
ventilator, wis ben dirasakno, kene susah, kono yo susah... (biar
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mereka merasakan susah juga, kami susah, sana juga harus
merasakannya),” ucapnya jengkel.

Lanjutnya, “Anakku masuk rumah sakit, kirain dapat bantuan
dari perusahaan, ternyata ya nggak semua di-cover, masih harus
keluar uang sendiri juga. Aku nggak masuk rumah sakit karena
sudah penuh, masih antre katanya, ini ada gudang di belakang
sementara aku tidur di sini dulu. Untuk kebutuhan obat, vitamin,
dan tambahan biaya perawatan anakku, akhirnya sepeda motor
suami dijual. Aku lemes banget dengernya, karena sepeda motor
itu satu-satunya alat transportasi yang masih kami miliki. Ada
satu sepeda motor lagi tapi itu yang beli anakku, masih nyicil,
dan itu untuk dia kerja. Kepalaku rasanya mumet, berat, pengin
ngamuk, tapi ngamuk ke siapa... Hati ini rasanya “gemrodhok”
Mbak, kepala berat, badanku sakit semua.”

Singkat cerita, keluh kesah ibu ini masih berlanjut dengan keluh-
kesah yang mempersoalkan penderitaan di keluarganya seperti
tidak berhenti. la kesal kepada kakak-kakaknya (laki-laki semua)
vang dianggapnya menyerahkan semua perawatan orangtua
mereka kepadanya. Kakak-kakaknya memang membantu untuk
biaya bulanan orangtua, tetapi menurutnya itu ringan karena
mereka mampu. Ia yang merasakan beratnya, terutama karena
pengerahan tenaga dan pikiran sehari-hari. Ta merasa semua
sudah ia berikan, tetapi mengapa seperti ini juga keadaan yang
harus dihadapi keluarganya.

Penuturan di atas merupakan keluhan yang mewakili banyak
pasien Covid-19 lainnya, bahkan banyak yang lebih berat dan
kompleks. Kisah ibu tadi, masih mewakili kisah yang banyak
dialami oleh kita yang telah berjuang hampir setahun menghadapi
pandemi ini. Kemarahan dan perasaan tidak mendapatkan ke-
adilan merupakan sesuatu yang biasanya menjadi keluhan orang
vang mengalami burnout. Ia merasa telah mengupayakan dan
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memberikan segalanya, tetapi hasil yang diperoleh tidak seperti
yvang diharapkan. Kelelahan vang terus-menerus, yang lebih ber-
sifat psikologis mendera menjadi ciri khas burnout. Gejalanya juga
bisa disertai kemarahan, sikap sinis terhadap lingkungan atau
apa saja.

Pesan Ibu Menjadi Dewi Penolong

Kemarahan dan kelelahan yang dialami ibu tersebut memengaruhi
sistem imunnya, dan ia menangis tersedu-sedu setelah hasil tes
swab ketiga kalinya yang masih juga positif. Kelelahan yang
dialami orang yang burnout lebih karena perjuangan yang bersifat
maraton yang tidak membuahkan hasil sebagaimana diharapkan.
Ketidakjelasan batas waktu, sampai kapan harus hidup bersama
Covid-19, semakin menambah keputusasaannya.

Suatu hari, ibu dari ibu tersebut melalui video call mengatakan
bahwa betapa ia merasa sangat beruntung memiliki anak pe-
rempuan yang berbakti sekali kepada kedua orangtuanya, suami
dan anak-anaknya, sampai rela mengorbankan diri sendiri. Ibu
sepuh juga mengatakan bahwa putrinya (ibu ini) merupakan
orang-orang pilihan Allah, yang mendapatkan ujian sakit karena
akan bisa menjadi contoh, untuk orang lain supaya tetap sabar
dan berserah diri.

“Ini hadiah dari Gusti Allah, supaya kamu bisa istirahat sejenak
dari rutinitas mengurusi suami, anak dan orangtuamu. Jadi,
diterima saja ya ‘nduk (panggilan kesayangan untuk anak
perempuan di keluarga Jawa), pasrah ke Gusti Allah, sudah cukup
semua pengorbananmu, sekarang tinggal serahkan hasilnya
kepada Allah.”
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Kali ini pesan ibu sepuh betul-betul mujarab, bagi ibu yang
mengalami burnout, perkataan ibunya tersebut yang mengapre-
siasi semua pengorbanannya menjadi peluntur semua kemarah-
annya, sehingga lelahnya hilang seketika. Tutur kata ibu sepuh
membantunya untuk dapat melihat hikmah di balik musibah.
Selanjutnya, hati yang damai membantu pemulihan kesehatan.
Hasil swab keempatnya menyatakan ia sudah sembuh dari
Covid-19.

Penghargaan yang tulus dan perhatian terhadap hal-hal kecil
yang diberikan kepada orang yang mengalami burnout dapat
menjadi penawar keletihannya yang bertumpuk. Kelelahan yang
dialami orang yang burnout lebih karena perjuangan panjang yang
tidak membuahkan hasil sebagaimana diharapkan. Kelelahan
pada burnout juga karena terus-menerus memberikan, dan tidak
mendapatkan imbalan sebagaimana dibutuhkan. Penyelesaian
kasus ini juga memberikan insight bahwa profesional juga bisa
menggunakan tangan orang yang tepat untuk melengkapi proses
membantu kliennya. Semoga badai Covid-19 segera berlalu.
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